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ABSTRAK 

 Jembatan Sungai Mului terletak di Kabupaten Paser yang merupakan salah 

satu kabupaten yang terdapat di Kalimantan Timur. Desa Swan Slotung dan Desa 

Long Sayo memiliki beberapa mata pencaharian antara lain perkebunan dan 

pertanian. Oleh karena itu dibutuhkan akses untuk menunjang kebutuhan 

masyarakat. Pada saat ini akses hanya berupa jembatan kayu yang hanya bisa dilalui 

satu arah bergantian, maka dibutuhkan peningkatan tersebut menjadi jembatan 

permanen untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Metodelogi yang digunakan dalam perencanaan struktur atas mengacu pada 

SNI 1725:2016 tentang Standar Pembebanan untuk Jembatan dan analisis 

perhitungan rangka utama dibantu dengan menggunakan software SAP2000 dalam 

analisi gaya dalam. Sedangkan dalam perencanaan struktur bawah metodelogi 

dalam perencanaan abutmen menggunakan jenis beton bertulang dan pondasi tiang 

bor yang dirancang agar memenuhi syarat aksial dan lateral. 

Dari hasil perhitungan pada struktur atas didapatkan desain jembatan dengan 

bentang 60 m dengan lebar total jembatan 9 m. Perencanaan jembatan 

menggunakan profil WF 400.200.8.13 untuk gelagar memanjang, WF 

900.300.16.28 untuk gelagar melintang, L 180.180.20 ikatan angin, dan WF 

400.400.t untuk rangka induk dengan tebal berbeda pada setiap batangnya. 

Sedangkan pada struktur bawah abutment menggunakan mutu beton fc’ 30 MPa 

dan mutu baja fy 400 MPa, pondasi jenis tiang bor dengan diameter 600 mm dengan 

mutu beton fc’ 30 MPa dengan kedalaman 8,4 meter, stabilitas oprit dengan nilai 

SF = 1,5 dan Estimasi Rencana Anggara Biaya adalah RP.15.975.335.000,-. 

Kata kunci : Jembatan, Rangka Baja, Tiang Bor. 
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PLANNING DESIGN OF MULUI RIVER BRIDGE 

MUARA KOMAM DISTRICT, PASER REGENCY 

EAST KALIMANTAN 

By: 

Bima Akbar Maulana 

Advisor: 

Ir. Markawie, M.T. 

ABSTRACT 

 The Mului River Bridge is located in Paser Regency, which is one of the 

regencies in East Kalimantan. Swan Slotung Village and Long Sayo Village have 

several livelihoods, including plantations and agriculture. Therefore access is 

needed to support community needs. At present the access is only in the form of a 

wooden bridge that can only be passed in one direction at a time, so it is necessary 

to upgrade this to a permanent bridge to meet the needs of the community. 

 The methodology used in superstructure planning refers to SNI 1725:2016 

concerning Loading Standards for Bridges and the main frame calculation analysis 

is assisted by using SAP2000 software in internal force analysis. Whereas in 

planning the substructure the methodology for planning abutments uses reinforced 

concrete and drilled pile foundations designed to meet the axial and lateral 

requirements. 

 From the results of calculations on the superstructure, it is obtained that the 

design of the bridge with a span of 60 meters with a total bridge width of 9 meters. 

The design of the bridge uses profiles WF 400.200.8.13 for longitudinal girders, 

WF 900.300.16.28 for transverse girders, L 180.180.20 wind ties, and WF 

400.400.t for mainframes with different thicknesses for each beam. Whereas in the 

lower structure of the abutment using concrete quality fc' 30 MPa and steel quality 

fy 400 MPa, drilled pile type foundation with a diameter of 600 mm with concrete 

quality fc' 30 MPa and a depth of 8,4 meters, oprite stability with a value of SF = 

1,5 and the Estimated Cost Budget Plan is RP.15.975.335.000,-. 

 

Keyword : Bridge, Steel Frame, Bored Pile. 
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𝑓𝑐𝑏 =  tegangan pada tepi bawah pelat beton (MPa) 

𝛿 =  lendutan (mm) 

V =  gaya lintang/vertikal (ton) 

H =  gaya horizontal (ton) 

Ka =  koefisien tekanan tanah aktif 

Kp =  koefisien tekanan tanah pasif 

PTA =  gaya akibat tekanan tanah aktif (kg/m) 

σ =  tegangan (MPa) 

TTA =  tekanan tanah aktif (kN/m) 

JHP =  jumlah hambatan lekat (kg/cm) 

SF =  angka keamanan 

qc =  konus (kg/cm2) 

Eff =  effisiensi 

ϕ =  faktor reduksi  

𝛳 =  sudut pada dinding belakang terhadap garis horizontal (º) 

e =  eksentriaitas (m) 


